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ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak kelapa sawit terbesar di 

dunia dengan luas lahan perkebunan kelapa sawit mencapai 16,38 juta hektar dan 

produksi Crude Palm Oil (CPO) sebesar 46,8 juta ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2022). Indonesia telah menjadi negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia sejak 

2006 serta memiliki peran penting dalam memenuhi permintaan minyak nabati dunia 

(Kementerian Perindustrian, 2021). Hal ini didukung dengan data Kementerian 

Pertanian yang menyatakan bahwa pada tahun 2021 Indonesia memiliki luas areal 

perkebunan kelapa sawit mencapai 16.833.985 ha dengan total produksi 45.121.480 ton. 

Masih dengan luas areal yang sama pada tahun 2022 Indonesia mengalami peningkatan 

jumlah produksi menjadi 45.580.892 ton dan terus mengalami peningkatan jumlah 

produksi. Hingga pada tahun 2023, Indonesia telah memiliki total produksi kelapa sawit 

mencapai 48.235.405 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2023). 

Sebagai tahap terakhir dari proses budidaya kelapa sawit, panen merupakan suatu 

hal yang penting mengingat pemanenan kelapa sawit tidak semata-mata pengambilan 

TBS namun lebih dari itu pemanenan kelapa sawit adalah proses pengambilan CPO. 

Manajemen panen bertujuan untuk memastikan proses panen sesuai standar kualitas dan 

kuantitas yang sudah ditetapkan oleh setiap Perusahaan. Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk menilai sistem panen yang sudah dilakukan PT. SPM meliputi 

Pengorganisasian Panen, Sistem Panen, Kadveld Panen, Interval dan Rotasi, 

Perhitungan Angka Kerapatan Panen, dan Tenaga Kerja Panen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen panen yang diterapkan oleh PT. SPM sudah cukup 

baik, namun sistem pengancakan panen belum teratur. Sistem pengancakan panen masih 



 

sistem ancak bebas. Sistem pengancakan ini belum teratur karena kurang pahamnya 

supervisi, dan tenaga panen yang kurang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, metode sistem panen di perkebunan kelapa 

sawit menggunakan sistem ancak tetap dan ancak giring sangat penting. Sistem panen 

ancak tetap dan ancak giring sangat efektif dibandingkan dengan sistem lainnya. 

Kata kunci : Sistem ancak tetap dan ancak giring dalam menekan losses. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 Indonesia is one of the largest palm oil producing countries in the world with 

an area of palm oil plantations reaching 16.38 million hectares and Crude Palm Oil 

(CPO) production of 46.8 million tons (Directorate General of Plantations, 2022). 

Indonesia has been the largest palm oil producing country in the world since 2006 and 

has an important role in meeting world demand for vegetable oil (Ministry of Industry, 

2021). This is supported by data from the Ministry of Agriculture which states that in 

2021 Indonesia will have an area of oil palm plantations reaching 16,833,985 ha with a 

total production of 45,121,480 tonnes. Still with the same area, in 2022 Indonesia will 

experience an increase in production to 45,580,892 tons and continues to experience an 

increase in production. By 2023, Indonesia will have total palm oil production reaching 

48,235,405 tons (Directorate General of Plantations, 2023). 

 As the final stage of the oil palm cultivation process, harvesting is an 

important thing considering that harvesting palm oil is not just about taking FFB but 

more than that, harvesting palm oil is the process of taking CPO. Harvest management 

aims to ensure the harvest process meets the quality and quantity standards set by each 

company. This research was carried out with the aim of assessing the harvest system 

that has been implemented by Division I PT. SIA includes Harvest Organisation, 

Harvest System, Harvest Capveld, Interval and Rotation, Calculation of Harvest Density 

Numbers, and Harvest Labor. The research results show that the harvest management 

implemented by Division I PT. SIA is quite good, but the harvesting system is not yet 

organized. The harvest randomization system is still a free random system. This 



 

threshing system is not organized due to lack of understanding of supervision and 

insufficient harvesting power. 

The results of the research show that the harvest system method in oil palm plantations 

using the fixed ancak and giring ancak systems is very important. The fixed ancak and 

dribble harvesting systems are very effective compared to other systems. 

Keywords: Fixed ancak and girding ancak systems in reducing losses. 



 

 

 

 

 

 

 

 


